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This development research aims to describe the green school module on the scientific performance skills of junior high school students. The stages of development include self-evaluation, expert test, individual test, small group test, field test. The research subjects were five students for the response test and three observers for the green school module implementation test for the scientific performance skills of junior high school students. The type of data is descriptive data, using the instrument implementation of the module and student responses are used for the practicality of the content and the practicality of expectations. Technical data analysis was carried out in accordance with the objectives of the research which included the practicality of the module. The results showed that the module that had been developed was stated to be very practical based on the individual test. This module was stated to be very good with an average of 89.10%. The module is declared practical because the results of student responses with an average value of 88.34% with very good criteria, the results of the implementation of the module with an average value of 88.10% with criteria strongly agree. Based on this, the developed module is very practical to use and makes it easier for students to learn.

Abstrak 
Penelitian pengembangan ini bertujuan mendeskripsikan modul sekolah hijau terhadap keterampilan kinerja ilmiah siswa SMP. Tahap-tahap pengembangan meliputi evaluasi diri, uji pakar, uji perorangan, uji kelompok kecil, uji lapangan. Subjek penelitian adalah lima siswa untuk uji respont dan tiga observer untuk uji keterlaksanaan modul sekolah hijau terhadap keterampilan kinerja ilmiah siswa SMP. Jenis data yaitu data deskriptif, menggunakan instrument instrument keterlaksanaan modul dan respon siswa digunakan untuk kepraktisan isi dan kepraktisan harapan. Teknis analisis data dilakukan sesuai dengan tujuan dari penelitian yang meliputi kepraktisan modul. Hasil penelitian menunjukan modul yang telah dikembangkan dinyatakan sangat praktis berdasarkan uji perorangan modul ini dinyatakan sangat baik dengan rata-rata 89,10%. modul dinyatakan praktis karena hasil respon siswa dengan rata-rata nilai 88,34% dengan kriteria sangat baik, hasil keterlaksanaan modul dengan nilai rata-rata 88,10% dengan kriteria sangat setuju. Berdasarkan hal tersebut modul yang dikembangkan sangat praktis digunakan dan memudahkan siswa dalam pembelajaran.
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Introduction
BIO-INOVED : Jurnal Biologi-Inovasi Pendidikan
Master Program of Biology Education, University of Lambung Mangkurat

Pendidikan lingkungan yang dituangkan ke dalam topik-topik bernuansa lingkungan akan mampu memberikan informasi yang akurat sehingga program kepedulian lingkungan akan lebih efektif (Supardi & Setiahati, 2020). Dengan pendidikan lingkungan juga diharapkan agar manusia atau masyarakat dapat mengembangkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan motivasi yang mengarah kepada pemerolehan sikap, nilai-nilai, dan mentalitas yang sangat diperlukan secara efektif dalam memecahkan berbagai isu dan masalah lingkungan.
Kualitas lingkungan sudah mengalami perubahan yang perlu mendapat penanganan serius. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui jalur pendidikan formal yang dipandang sebagai mekanisme yang tepat untuk mempromosikan kualitas lingkungan sehingga sekolah perlu memberikan program ekskul sekolah hijau kepada para siswa. Oleh karena itu topik-topik yang berhubungan dengan lingkungan dalam kurikulum agar pembelajarannya dilaksanakannya secara kontekstual.
Salah satu usaha yang perlu dikembangkan adalah dengan menggunakan blueprint for the Green School dalam membimbing siswa melakukan kegiatan pengelolaan lingkungan sekolah sesuai dengan pengalaman hidup sehari-hari. Pengalaman-pengalaman seperti itu memiliki peranan yang sangat kritis dalam membentuk sikap hidup, nilai dan pola perilaku terhadap lingkungan alami. Cara yang dianggap cukup ampuh adalah menggunakan kegiatan berbasis proyek dalam rnelaksanakan tugas pembenahan lingkungan sesuai dengan kurikulum 2013.
Beberapa penelitian terhadap sekolah dalam implementasi the Green School dilaporkan oleh (Yerimadesi et al, 2017), yang melaporkan, bahwa program the Green School di SMPN 26 Surabaya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut pendapat Hervianto (2018). melaporkan, bahwa program the Green School di SMPN Solear Tanggerang dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan hidup.  Menurut pendapat Yunus & Mitrohardjono (2019) melaporkan, bahwa program the Green School di SMP Islam Plus Baitul Ma’al Tangerang Selatan dapat menumbuhkan sikap peduli lingkungan hidup. Sekolah dengan program pembelajaran lingkungan seperti green school memiliki dampak positif terhadap sikap siswa yang lebih ramah lingkungan (Margalit  & Rubin, 2017). Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, belum dilaporkan tentang keberadaan modul dalam melatihkan ketrampilan kerja ilmiah siswa SMP. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengembangan modul the Green School layak digunakan untuk digunakan di SMP.
Berdasarkan pendapat Khayati (2015) modul adalah suatu bahan ajar yang dibuat sistematis menggunakan bahasa yang mudah dimengerti sesuai tingkat pengetahuan dan usia siswa untuk meminimalkan bimbingan pendidik dan mendorong kemandirian siswa dalam belajar. Modul memiliki fungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri sehingga siswa bisa belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing (Harahap & Fauzi, 2017). Berdasarkan pengertian dan fungsinya tersebut, maka modul memiliki kelebihan di antaranya dapat dijadikan sebagai bahan ajar mandiri guna meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar sendiri (Nurul, 2021).
Menurut berapa penelitian tentang pengembangan modul dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa SMP telah dilakukan bahwa pengembangan modul berdampak positif terhadap hasil belajar siswa SMP. Menurut pendapat Triani et al (2018) melaporkan bahwa pengembangan modul efektif meningkatkan hasil belajar IPA siswa SMP. Menurut pendapat Nasution (2016) bahwa modul yang dikembangkan berhasil meningkatkan hasil belajar 75% siswa SMP mencapai KKM.  Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, belum dilaporkan tentang keberadaan modul dalam melatihkan ketrampilan kerja ilmiah siswa SMP. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengembangan modul the Green School dalam melatihkan keterampilan kerja siswa untuk digunakan di SMP.
Keterampilan kerja ilmiah adalah semua aktivitas sains yang melatih dan mengembangkan keterampilan sains dan sikap ilmiah. Menurut pendapat Trihastuti et al (2019) Kerja ilmiah adalah suatu kegiatan yang melatih siswa untuk tidak hanya menerima konsep jadi, melainkan menuntut siswa untuk membuktikan cara memperoleh konsep tersebut. Berdasarkan pengertian tersebut, keterampilan kerja ilmiah pada padasarnya merupakan keterampilan siswa untuk belajar secara aktif melalui berbagai kegiatan ilmiah untuk mendapatkan sebuah konsep pembelajaran.
Beberapa penelitian tentang keterampilan kerja ilmiah pada siswa SMP telah dilakukan. Menurut pendapat Rosadi (2018) melaporkan bahwa keterampilan kerja ilmiah siswa SMP dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran dengan menggunakan panduan praktikum IPA terpadu berbasis inkuiri terbimbing. Menurut pendapat Trihastuti et al (2019) melaporkan bahwa keterampilan kerja ilmiah siswa SMP dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran berbeasis masalah. Pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa secara ilmiah seperti inkuiri mampu mengakomodasi keterampilan kerja ilmiah siswa (Muqsith, 2021). Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, belum dilaporkan tentang keberadaan modul the Green School dalam melatihkan keterampilan kerja ilmiah siswa untuk digunakan di SMP.
Berdasarkan uraian di atas, maka peluang pegembangan modul berbasis sekolah hijau masih terbuka luas untuk dilakukan pengembangan modul Sekolah Hijau (Green School) dalam melatih keterampilan kerja ilmiah siswa SMP. Melalui penelitian ini diharapkan siswa lebih peduli terhadap lingkungan dengan menciptakan lingkungan belajar yang asri, menyenangkan, dan lingkungan sebagai sarana belajar bagi siswa khususnya konsep keanekaragaman hayati.

Material and Method
Jenis Penelitian yang digunakan mengacu pada penelitian Evaluasi Formatif  Tessmer. Desain evaluasi formatif Tessmer dipilih karena sistematis dan cocok untuk menguji penggunaan modul. Penelitian pendahuluan dilakukan untuk memperoleh produk awal, yaitu modul sekolah hijau.
Desain produk awal dikembangkan melalui evaluasi formatif sesuai dengan model Tessmer (1998). Adapun tahap-tahap dari pengembangannya terdiri dari 5 langkah yakni Self-evaluation, uji validasi ahli, uji one to one, uji small group dan uji field test.
Penilaian suatu kepraktisan modul, terdapat tiga parameter yang diujikan yaitu keterbacaan, keterlaksanaan, dan respons siswa. Keterbacaan diujikan pada uji one to one kepada tiga orang siswa. Keterlaksanaan dan juga respons siswa diuji melalui small group yang terdiri atas lima siswa dan field test yang terdiri atas 20 siswa. Berdasarkan hasil uji keterbacaan pada one to ono diperoleh kepraktisan isi modul, selain itu pada uji small group diperoleh nilai keterlaksanaan harapan atau respons siswa harapan, sedangkan dari field test diperoleh nilai keterlaksanaan aktual atau respons siswa aktual. 

Results and Discussion
Secara terperinci hasil kepraktisan modul sekolah hijau didapatkan pada data dibawah ini.
1) Keterbacaan Siswa
Kepraktisan isi modul bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kepraktisan modul yang digunakan yang dikembangkan terhadap siswa yang menggunakannya pada saat pembelajran. Adapun kepraktisan isi atau Uji keterbacaan siswa didapatkan berdasarkan tiga orang siswa yang secara rinci tertera pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1 Keterbacaan Siswa
	Aspek yang dinilai
	Siswa
	Rata-rata

	
	I
	II
	II
	

	1. Kesesuaian kurikulum
	4
	3
	4
	3,67

	2.  Akurat dan terkini
	4
	3
	4
	3,67

	3.  Bahasa jelas dan ringkas
	3
	3
	4
	3,33

	4.  Membangkitkan motivasi dan minat
	4
	3
	4
	3,67

	5.  Membangkitkan partisipasi siswa
	4
	3
	4
	3,67

	6.  Kualitas penulisan modul
	3
	4
	3
	3,33

	7.  Kebahasaan
	3
	4
	3
	3,33

	    a. Bahasa sesuai Usia
	3
	4
	4
	3,67

	    b. Istilah tepat dan dapat dipahami
	4
	3
	4
	3,67

	8.  Gambar yang disajikan menarik
	4
	4
	4
	4,00

	9.  Kemutakhiran konten (fakta, konsep)
	4
	3
	3
	3,33

	10. Sistematis sesuai struktur keilmuan
	4
	4
	3
	3,67

	11.  Tabel sesuai konten(fakta/konsep)
	3
	3
	4
	3,33

	Jumlah
	47
	44
	48
	

	Persentase (%)
	90,38
	84,62
	92,31
	

	Rata-rata (%)
	89,10
	

	Kriteria
	Sangat Baik
	


(Sumber: Hasil Olah Data)

Hasil uji keterbacaan terhadap modul sekolah hijau (green school) pada tabel 1 menunjukan hasil dengan rata-rata 89,10% dengan kategori sangat baik. Kategori sangat baik memiliki arti bahwa modul sekolah hijau (Green school) yang dikembangkan sudah sesuai dengan kebutuhan siswa yang dilihat dari nilai rata-rata persentase dan saran-saran yang telah peneliti refisi. Hasil kepraktisan isi siswa tersebut menunjukkan bahwa modul sekolah hijau (Green school) yang dikembangkan layak digunakan untuk uji selanjutnya dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil tahap uji keterbacaan siswa (One to one) modul sekolah hijau (Green school) ini bertujuan untuk menilai aspek tampilan dan aspek penyajian modul sekolah hijau (Green school).
Tahap uji keterbacaan siswa terhadap Modul yang dikembangkan memperoleh nilai yang relative tinggi. Penyajian isi Modul yang bagus dan kompleks dapat membantu siswa Untuk pemecahan masalah secara empiris. Hal ini didukung juga oleh beberapa  hal diantaranya, isi Modul yang dikembangkan mudah dipahami, memiliki gambar yang jelas lengkap dengan keterangan pada gambar tersebut dan sebagainya. Khairoh et al. (2014) menyatakan bahwa pembaca akan mudah Untuk mempelajari sebuah buku dengan adanya gambar yang menarik, karena tampilan gambar dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan siswa pada suatu materi. 
Hasil uji keterbacaan didapatkan kategori sangat baik yang artinya Modul Sekolah Hijau (Green School) tersebut dapat dipahami dan mudah diaplikasikan materinya Untuk kehidupan sehari-hari oleh siswa. Uji keterbacaan ini sangat penting untuk dilakukan agar Modul Sekolah Hijau (Green School) yang telah dikembangkan ini dapat sesuai dengan kondisi siswa atau pembaca yang akan menggunakannya Untuk pembelajaran dilapangan secara nyata. Hasil uji keterbacaan siswa tahap bertujuan untuk memperoleh bukti-bukti empirik tentang kelayakan produk awal secara terbatas (Putri et al., 2020). Khairiyah et al. (2014) mengatakan bahwa keterbacaan (rediability) merupakan tolak ukur tentang kesesuaian atau tidaknya materi yang ada pada bahan bacaan yang dikembangkan bagi pembaca (siswa). Hal ini sejalan dengan Putra et al. (2021) menjelaskan bahwa tes perorangan penting untuk dilakukan agar bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan kondisi siswa dilapangan. Selain itu, mengajar materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Pembuatan sebuah Modul Sekolah Hijau (Green School) harusnya memperhatikan aspek tampilan dan penyajian Untuk pengembangannya. Hasil yang didapatkan dari kedua aspek pada Modul Sekolah Hijau (Green School) yang dikembangkan mendapatkan hasil sekurang-kurangnya sangat baik.  Tampilan hendaknya dibuat semenarik mungkin untuk memudahkan pembaca untuk memahami materi, karena pembaca akan mudah Untuk mempelajari sebuah buku dengan adanya gambar yang menarik, karena tampilan gambar dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan siswa pada suatu materi (Khairoh et al., 2014). Sedangkan penyajian materi konsep pada Modul Sekolah Hijau (Green School) ini dilakukan dengan runtut dan sistematis agar meningkatkan minat siswa untuk belajar. Hal tersebut sejalan menurut Depdiknas, (2008) bahwa penyajian materi pada sebuah buku harus dilakukan bersistem, lugas, dan mudah dipahami sehingga dapat menumbuhkan motivasi pembaca untuk mengetahui lebih jauh materi yang disajikan.
Menurut Khairoh et al., (2014) bahwa uji keterbacaan dilakukan untuk memperoleh data tentang kesalahan yang terjadi, tata bahasa yang kurang baik, pengejaan yang salah, tanda baca yang salah, dan petunjuk yang tidak jelas. Selain itu juga berfokus pada kriteria intrinsik, seperti kesesuaian contoh, sistematika materi dan kemudahan penggunaan, materi yang menarik, dan kepuasan peserta didik terhadap materi. Hal ini juga dijelaskan Akbar (2013) bahwa validasi bertujuan untuk mengetahui kelebihan atau kekurangan sisi relevansi, akurasi, kebahasaan juga kesesuaiannya dengan pembelajaran yang terpusat pada siswa.
Hasil uji keterbacaan siswa diperoleh beberapa komentar dan saran-saran dari siswa Untuk belajar salah satunya adalah lebih memperbanyak gambar pada Modul Sekolah Hijau (Green School). Hal tersebut membuktikan, bahwa siswa mengharapkan Modul yang akan mereka gunakan diUntuk pembelajaran IPA dapat membantu serta mempermudah mereka mendeskripsikan jenis tumbuhan obat pada suatu daerah. Mulyati (2002) menjelaskan gambar atau foto pada suatu sumber belajar berfungsi memperjelas informasi, membantu ingatan dan pemahaman, memberikan variasi agar tidak membosankan, dan memperindah agar menarik minat pembaca. Sehingga peneliti merasa perlu melakukan revisi berdasarkan saran dan komentar dari siswa terhadap Modul Sekolah Hijau (Green School) yang telah dikembangkan untuk lebih menyempurnakan produk ini dan hal itu juga penting dilakukan agar Modul Sekolah Hijau (Green School) yang dikembangkan dapat memenuhi tuntutan siswa agar dapat belajar lebih optimal dengan bahan ajar yang berkualitas. Langkah selanjutnya ialah masuk keUntuk tahap uji kelompok kecil. 

2) Respon Siswa
Respon siswa diperoleh dari tahap uji kelompok kecil yang dilakukan oleh tiga siswa untuk memperoleh hasil kepraktisan harapan sedangkan hasil kepraktisan aktual diperoleh dari tahap uji lapangan yang terdiri dari 20 orang siswa. Data kepraktisan harapan dan aktual disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Kepraktisan Harapan dan Aktual Siswa
	No.
	Aspek yang dinilai
	Keterlaksanaan

	
	
	Harapan
	Aktual

	1
	a. Menarik perhatian siswa untuk memfokuskan diri dalam memulai pembelajaran
	4.45
	4.45

	
	b. Memotivasi siswa agar tertarik mengikuti pembelajaran
	4.10
	4.10

	
	c. Memberi acuan materi ajar yang akan diajarkan
	4.10
	4.10

	2
	a. Kejelasan suara dalam komunikasi dengan siswa
	4.45
	4.45

	
	b. Mobilisasi posisi tempat dalam kelas/ruang praktik
	4.80
	4.80

	
	c. Kejelasan menjelaskan materi ajar pada modul
	4.70
	4.70

	
	d. Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan kegiatan pada modul
	4.00
	4.00

	
	e. Proses pembelajaran mencerminkan komunikasi guru-siswa, dengan berpusat pada siswa berorientasi keterampilan kerja ilmiah
	4.25
	4.25

	
	f. Pembentukan kelompok 
	4.45
	4.45

	
	g. Membimbing siswa untuk berdiskusi dan melakukan tanya jawab tentang hasil yang telah diperoleh berorientasi keterampilan kerja ilmiah
	4.70
	4.70

	
	h. Cermat dalam memanfaatkan waktu, sesuai dengan alokasi yang direncanakan
	4.00
	4.1

	3
	a. Melakukan evaluasi sesuai modul
	4.25
	4.1

	
	b. Meninjau kembali/menyimpulkan materi
	4.45
	4.45

	
	c. Kejelasan menjelaskan materi ajar pada modul
	4.70
	4.80

	
	d.Menginformasikan materi ajar berikutnya
	4.70
	4.80

	Jumlah
	66.10
	66.25

	Persentase (%)
	88.13
	88.33

	Rata-rata keseluruhan (%)
	88.23

	Kriteria
	Sangat Baik


(Sumber: Hasil Olah Data)

Berdasarkan tabel mengenai data respon siswa untuk kepraktisan harapan diperoleh nilai 91,33% dan kepraktisan aktual menunjukan 88,00% sehingga didapatkan nilai keduanya kategori sangat setuju. Kategori sangat setuju memiliki arti bahwa Sekolah Hijau yang dikembangkan dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran hal ini dibuktikan dengan adanya respon positif terhadap Sekolah Hijau yang dikembangkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sekolah Hijau yang dikembangkan praktis digunakan pada pembelajaran.
Hasil rata-rata respon siswa yang diperoleh tidak jauh berbeda anatara kepraktisan harapan dan kepraktisan actual yang keduanya mendapatkan kriteria sangat setuju. Hasil tersebut menandakan bahwa siswa merespon positif ketika menggunakan Modul Sekolah Hijau (Green School) Hal tersebut menunjukkan bahwa secara harapan dan aktual Modul Sekolah Hijau (Green School) yang dikembangkan menurut siswa sangat praktis digunakan, yang nantinya diharapkan dapat menggali keterampilan kinerja ilmiah siswa.  Modul Sekolah Hijau (Green School) yang dikembangkan sangat mudah dipahami siswa, karena penyajian materi Untuk Modul Sekolah Hijau (Green School) disertai gambar yang dikaitkan dengan pengetahuan dan disesuaikan dengan pengalaman siswa. Hal tersebut dinyatakan oleh Dewi et al. (2010) bahwa bahan ajar dapat menarik, bila menggunakan gambar atau ilustrasi yang memperjelas isi materi yang mudah dipahami oleh siswa.
Keunggulan Modul Sekolah Hijau (Green School) yang dikembangkan adalah penyajian Modul Sekolah Hijau (Green School) disusun dengan sederhana menggunakan gaya bahasa populer, sederhana, ringkas dan padat, sehingga menarik minat baca dan mudah dipahami khalayak luas. Hal tersebut untuk memudahkan Modul Sekolah Hijau (Green School) dipelajari, tidak membosankan, mudah dibawa kemana saja sehingga dapat dipelajari kapan dan dimana saja. Pembelajaran keanekaragaman jenis pohon dengan menggunakan Modul Sekolah Hijau (Green School) berlangsung dengan baik. Hal ini dijelaskan oleh Akbar (2013) pembelajaran yang baik dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif.
Kepraktisan produk pengembangan Modul Sekolah Hijau (Green School) sangat penting dilakukan sebelum produk tersebut digunakan mengukur efektifitasnya, kepraktisan produk pengembangan bahan ajar tidak hanya untuk Modul Sekolah Hijau (Green School), akan tetapi juga untuk jenis bahan ajar yang lainnya (Dharmono et al., 2019). Produk pengembangan dikatakan praktis jika produk mudah untuk dijalankan siswa atau guru dan lebih luas daripada buku pelajaran siswa (Nieveen, 1999). 

3) Keterlaksanaan Modul
Keterlaksanaan Modul Sekolah Hijau (Green School) merupakan salah satu data untuk mengukur kepraktisan Modul yang dikembangkan. Data ini diperoleh dari 3 observer yang mengamati keseluruhan dan menuangkan hasil pengamatannya dilembar observasi yang telah disediakan. Hasil observasi keterlaksanaan Sekolah Hijau (Green School) di ringkas dan disajikan pada tabel 3 

Tabel 3 Hasil Keterlaksanaan Harapan dan Aktual
	 No.
	Aspek yang dinilai
	Keterlaksanaan

	
	
	Harapan
	Aktual

	1
	a. Menarik perhatian siswa untuk memfokuskan diri dalam memulai pembelajaran
	4,45
	4,45

	
	b. Memotivasi siswa agar tertarik mengikuti pembelajaran
	4,10
	4,10

	
	c. Memberi acuan materi ajar yang akan diajarkan
	4,10
	4,10

	2
	a. Kejelasan suara dalam komunikasi dengan siswa
	4,45
	4,45

	
	b. Mobilisasi posisi tempat dalam kelas/ruang praktik
	4,80
	4,80

	
	c. Kejelasan menjelaskan materi ajar pada modul
	4,70
	4,70

	
	d. Kegiatan yang dilakukan sesuai dengan kegiatan pada modul
	4,00
	4,00

	
	e. Proses pembelajaran mencerminkan komunikasi guru-siswa, dengan berpusat pada siswa berorientasi keterampilan kerja ilmiah
	4,25
	4,25

	
	f. Pembentukan kelompok 
	4,45
	4,45

	
	g. Membimbing siswa untuk berdiskusi dan melakukan tanya jawab tentang hasil yang telah diperoleh berorientasi keterampilan kerja ilmiah
	4,70
	4,70

	
	h. Cermat dalam memanfaatkan waktu, sesuai dengan alokasi yang direncanakan
	4,00
	4,1

	3
	a. Melakukan evaluasi sesuai modul
	4,25
	4,1

	
	b. Meninjau kembali/menyimpulkan materi
	4,45
	4,45

	
	c. Kejelasan menjelaskan materi ajar pada modul
	4,70
	4,80

	
	d. Menginformasikan materi ajar berikutnya

	4,70
	4,80

	Jumlah
	66,10
	66,25

	Persentase (%)
	88,13
	88,33

	Kriteria
	Sangat Baik



Berdasarkan hasil data pada tabel di atas, diperoleh presentase 88,13% untuk keterlaksanaan harapan dan 88,33% pada keterlaksanaan aktual. Dari hasil presentase keterlaksanaan harapan dan aktual tersebu, maka didapatkan dengan kriteria sangat baik. Perbedaan nilai harapan dengan aktual yang tidak terlalu jauh menunjukkan bahwa produk yang dikmebnagkan bersifat tetap atau “ajeg” artinya berpaapun jumlah subjek yang menggunakan tidak mempengaruhi hasil belajar yang diharapkan. Kriteria sangat baik memiliki arti yaitu modul sekolah hijau yang dikembangkan dapat membantu siswa dalam pemecahan masalahah pada suatu pembelajaran dan mudah digunakan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil keterlaksanaan yang dilakukan oleh observer terhadap modul sekolah hijau yang dikembangkan. berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa modul sekolah hijau yang dikembangkan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.
Keterlaksanaan Modul Sekolah Hijau (Green School) merupakan salah satu data untuk mengukur kepraktisan Modul Sekolah Hijau (Green School) yang dikembangkan. Data yang diperoleh hasil dari rata-rata pada keterlaksanaan harapan dan aktual masing-masing mendapatkan kriteria sangat baik. Modul Sekolah Hijau (Green School) mendapatkan kriteria sangat baik karena memiliki beberapa keunggulan diantaranya penyajian bahasa yang mudah dipahami oleh siswa dan terdapat materi penunjang Untuk pembelajaran sehingga berdampak positif karena siswa dapat dengan mudah menggunakan Modul Sekolah Hijau (Green School) yang dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa Modul Sekolah Hijau (Green School) yang di kembangkan dapat dikatakan praktis sehingga layak digunakan diUntuk proses pembelajaran. Selain itu juga Modul Sekolah Hijau (Green School) yang dikembangkan diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi Untuk memilih bahan ajar yang baik sehingga dapat digunakan Untuk pembelajaran yang praktis untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Keunggulan Modul Sekolah Hijau (Green School) yang dikembangkan praktis digunakan berdasarkan keterlaksanaannya adalah pada halaman tertentu diUntuk Modul Sekolah Hijau (Green School) yang dikembangkan ditemukan pernyataan-pernyataan untuk menggali keterampilan kinerja ilmiah. Hal ini sejalan menurut Dhamono et al. (2019) bahwa bahan ajar yang dikembangkan harus terdapat pernyataan-pernyataan untuk menggali kemampuan siswa, karena dengan adanya pernyataan-pernyataan tersebut akan membuat siswa secara runut atau sistematis Untuk mempelajari bagian demi bagian materi yang disajikan diUntuk Modul Sekolah Hijau (Green School).

Conclusion
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan modul sekolah hijau (Green School) dinyatakan sangat valid dengan persentase 88,89%. Pada hasil kepraktisan harapkan didapatkan nilai sebesar 91,33%, sedangkan kepraktisan aktual dengan nilai 89.67% sehingga mendapatkan kriteria sangat baik.
Berdasarkan hasil keterampilan kinerja ilmiah siswa yang mengalami peningkatan pada keefektifan Small Group (harapan) dan Field Test (aktual) dengan nilai rata-rata 77.7% meningkat menjadi 86.1%. Berdasarkan data tersebut maka nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,6 yang berada pada kriteria sedang.
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